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Perkembangan peternakan di Indonesia sangat pesat terutama pada industri
perunggasan. Industri Perunggasan sangat potensial untuk dikembangkan
mengingat tingginya permintaan bahan pangan sumber protein yang berasalkan
dari unggas, khususnya daging dan telur ayam. Rata-rata konsumsi nasional
daging ayam tahun 2016 sebesar 1.345.706 ton (Kementan, 2016). Kebutuhan
tersebut dapat dipenuhi dari industri perunggasan dalam negeri dengan populasi
ayam ras pedaging sebesar 1.592.669 ekor pada tahun 2016 (kementan, 2016).
Faktor penting dalam usaha peternakan unggas yaitu sektor pembibitan, yang
meliputi bibit, manajemen dan pakan. Faktor manajemen dan bibit berpengaruh
sebanyak 30% sedangkan pakan mempengaruhi 70% keberhasilan pemeliharaan
unggas. Hal hal yang diperlukan dalam pemeliharaan ayam pembibitan yaitu
pemberian pakan dan kontrol bobot badan. Manajemen pemberian pakan meliputi
pakan yang sesuai dengan kebutuhan hidup dan produksi, Manajemen kontrol
bobot badan dan keseragaman (uniformity).

PT. Patriot Intan Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang perunggasan di Indonesia yang menghasilkan produk day old chick (DOC),
telur ras komersial dan pakan ternak. PT. Patriot Intan Abadi memfokuskan
usahanya pada bidang pembibitan dan penetasan. Perusahaan ini memiliki misi,
memproduksi bibit yang unggul dan dapat bersaing pada pasar domestik maupun

internasional. Manajemen yang baik pada perusahaan ini memberikan banyak



tawaran pada konsumen bibit DOC khususnya pedaging mulai dari jawa sampai
dengan luar jawa.

Tujuan praktek kerja lapangan adalah mengetahui dan mempelajari secara
langsung manajemen pemberian pakan dan kontrol bobot badan ayam pembibit
fase awal peneluran (layer) di PT. Patriot Intan Abadi Farm Cicurug, Kecamatan
Wangun Jaya Kabupaten Sukabumi. Manfaat dari kegiatan praktek kerja lapangan
adalah untuk menambah pengetahuan dan keterampilan di bidang usaha
peternakan khususnya unggas pada aspek manajemen pemberian pakan dan

kontrol bobot badan perusahaan ayam pembibit.



